
BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan Penelitian ini, maka peneliti membuat suatu kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Ada beberapa komponen paling fundamental yang terkandung  dalam riual 

dabus antara lain yaitu, ilmu tarekat, zikir, peserta atau jamaah, peralatan 

ritual dan tata cara pelaksanan ritual. Tradisi dabus di Tidore memeliki syarat-

syarat utama, seperti peserta jamaah yang ada di dalam ruangan harus 

beragama Islam, sudah akil balik dan melakukan wudhu sebelum riual 

dimulai. Pada substansinya adalah semua para jamaah harus bersih lahir 

maupun batin. 

2. Para peserta dabus yan sedang mengikuti ritual tersebut para peserta pun tidak  

melakukan ritual puasa atau belajar ilmu-ilmu tertentu untuk bisa kebal dari 

tajamnya besi. Tetapi peserta terlebih dahulu mempunyai keyakinan, 

minimalkan kita yakin  dabus atau dua  batang besi itu sudah dibuka di sini 

disebut bisa. 

5.2 Saran 

 Dalam penelitian ini peneliti memberikan beberapa saran kepada para 

memain dabus  dimanapun tetapi khususnya di Kota Tidore Kepulauan maupun 

kepada para Peneliti selanjutnya. 

1. Diharapkan  kepada seluruh masyarakat Tidore khususnya lebih aktif 

mengikuti ritual-ritual keagamaan, seperti pengajian-pengajian, zikir bersama 



dan salah satunya ialah ritual dabus di Tidore Kepulauan. Bagi para jamaah 

atau peserta dabus yang ada di dalam ruangan yang sedang mengikuti ritual 

sudah dewasa atau  sudah akil balik dan kemudian juga jangan lupa sebelum 

masuk di dalam ruangan harus berwudhu. 

2. Bagi para peserta dabus yang ada di dalam ruangan dan juga penonton yang 

tidak sempat masuk dalam ruangan, tidak perlu melakukan ritual puasa dan 

belajar ilmu-ilmu untuk kebal tajamnya besi, jika pererta yang ingin masuk 

dalam ruangan untuk memainkan atraksi dabus. 

3. Diharapkan kepada seluruh peserta ritual dabus dan sampai kepada 

pemipmpin dabus (joguru) harus menjaga perlengkapan dan peralatan ritual 

mulai dari dua batang besi sapai pada buku atau kitab agar supaya tidak hilang 

sehingga bisa dipakai pada ritual dabus mendatang. 
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